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ABSTRAK

Rahma Khalida Hanum : PENGARUH PENGGUNAAN STRATEGI THINKING
ALOUD PAIR PROBLEM SOLVING (TAPPS)
TERHADAP HASIL BELAJAR DASAR DESAIN
GRAFIS SISWA KELAS X TKJ SMK NEGERI 5
PADANG

Masalah pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Dasar Desain Grafis di SMKN 5 Padang yang beberapa masih dibawah KKM.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar dengan
menggunakan strategi Thinking Aloud Pair Problem Solving dan strategi
pembelajaran langsung pada mata pelajaran Dasar Desain Grafis kelas X TKJ
SMKN 5 Padang Tahun Ajaran 2017/2018. Jenis penelitian ini bersifat Quasi
Experiment. Pengambilan sampel dengan teknik Probability Sampling. Sampel
penelitian yaitu kelas X TKJ A sebagai kelas eksperimen menggunakan Strategi
pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving dan kelas X TKJ B sebagai
kelas kontrol menggunakan strategi pembelajaran langsung. Teknik
pengumpulan data dari post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol,
kemudian dianalisis untuk uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Dari
hasil penelitian kelas eksperimen didapatkan nilai rata-rata 83.27, sedangkan
kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata 77.18. Hasil perhitungan hipotesis pada
taraf signifikan 0=0,05 didapatkan thiwung™ tabel Yaitu 2.89 > 2.08, karena thitung
besar dari twne, maka hipotesis nihil (Hp) ditolak dan hipotesis alternatif (Hg)
diterima. Dapat disimpulkan berarti pada taraf nyata, penelitian ini
memperlihatkan bahwa model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem
Solving berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar Dasar Desain Grafis kelas
X TKJ di SMKN 5 Padang. Maka model pembelajaran Thinking Aloud Pair
Problem  Solving lebih baik di bandingkan dengan model pembelajaran
langsung.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving, Model
Pembelajaran Langsung, Hasil Belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai suatu sistem tentunya mempunyai masalah yang sangat luas,
kompleks dan unik, baik pada tingkat makro maupun mikro, mulai dari
permasalahan di dalam kelas, sekolah, sampai dengan fungsi — fungsi pendidikan
dan korelasinya dengan berbagai fenomena sosial, itu semua terjadi tidak hanya di
jalur pendidikan formal, tetapi juga pendidikan nonformal dan pendidikan
informal. Permasalahan pendidikan bukan hanya untuk dilihat dan didengar tetapi
juga harus ditemukan pemecahannya melalui penelitian.

Mahasiswa dan para praktisi pendidikan (guru, kepala sekolah, pengawas,
pustakawan, dan tenaga teknis lainnya), tentunya harus terlibat dalam upaya
pemecahan masalah tersebut salah satunya melalui karya tulis ilmiah (penelitian)
sebagai bentuk tanggung jawab akademis dan tanggung jawab profesional. Selain
itu, mahasiswa juga dapat memenuhi tuntutan akademis dalam menyelesaikan
perkuliahannya, sedangkan bagi praktisi pendidikan dapat memenuhi tuntutan
administratif untuk pengembangan karirnya. (Zainil Arifin.,2009.)

Untuk dapat melakukan penelitian terhadap pembelajaran, pada dasarnya harus
menyusun perencanaan dan desain pembelajaran, merupakan langkah penting agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. Perencanaan
pembelajaran memiliki makna yang berbeda dengan desain pembelajaran.
Perencaan pembelajaran adalah proses pengambilan keputusan hasil berfikir

secara rasional tentang sasaran dan tujuan pembelajaran tertentu, yakni perubahan



perilaku serta rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai upaya
pencapaian tujuan tersebut dengan memanfaatkan segala potensi dan sumber
belajar yang ada, sedangkan desain pembelajaran dapat diartikan sebagai proses
sistematis untuk memecahkan persoalan pembelajaran melalui proses perencanaan
bahan — bahan pembelajaran berserta aktivitas yang harus dilakukan, perencanaan
sumber — sumber pembelajaran yang dapat digunakan serta perencanaan evaluasi
keberhasilan.

Ketika menetapkan kriteria keberhasilan pendidikan diukur dari hasil belajar,
maka perlu konsistensi dan tidak malu — malu mengatakan bahwa tujuan
pendidikan kita yang paling utama adalah penguasaan materi pembelajaran bukan
pembentukan sikap mandiri yang kreatif, berakhlak mulia, dan memiliki tanggung
jawab. Dengan begitu perlu adanya berbagai strategi untuk dapat mengembangkan
kempuan siswa untuk menguasai materi pelajaran sebanyak banyaknya. (Wina
Sanjaya.,2008)

Tidak hanya strategi pembelajaran yang diperlukan, tidak dapat dipungkiri bahwa
kurikulum juga berperan penting terhadap pembelajaran. Perkembangan
kurikulum sebagai suatu disiplin ilmu yang berkembang secara teoritis maupun
praktis. Kurikulum merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan pendidikan,
sekaligus merupakan pedoman dalam pelaksaan pembelajaran pada semua jenis
dan jenjang pendidikan. (Zainal Arifin.,2009)

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu jenjang pendidikan
menengah dengan kekhususan mempersiapkan lulusannya untuk siap bekerja.

Pendidikan kejuruan mempunyai arti yang bervariasi namun dapat dilihat suatu



benang merahnya. Setiap bidang studi adalah pendidikan kejuruan sepanjang
bidang studi tersebut dipelajari lebih mendalam dan kedalaman tersebut dimaksud
sebagai bekal memasuki dunia kerja. Mengacu pada isi Undang - Undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 3 mengenai tujuan pendidikan
nasional dan penjelasan pasal 15 yang menyebutkan bahwa pendidikan kejuruan
merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama
untuk bekerja di bidang tertentu.

Berdasarkan defenisi di atas, maka sekolah menengah kejuruan sebagai sub sistem
pendidikan nasional mengutamakan mempersiapkan peserta didiknya untuk
mampu memilih  karir, memasuki lapangan kerja, berkompetisi, dan
mengembangkan dirinya dengan sukses dilapangan kerja yang cepat berubah dan
berkembang. Belajar dapat diartikan sebagai aktifitas mental atau (psikis) yang
terjadi karena adanya interaksi aktif antara individu dengan lingkungannya yang
menghasilkan perubahan-perubahan yang bersifat relatif tetap dalam aspek-aspek
: kognitif, psikomotor dan afektif. (Gulo W.,2002)

Strategi pembelajaran merupakan serangkaian rencana kegiatan yang termasuk di
dalamnya penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau
kekuatan dalam suatu pembelajaran. Strategi pembelajaran disusun untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Strategi pembelajaran di dalamnya mencakup
pendekatan, model, metode dan teknik pembelajaran secara spesifik.

Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan
guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien

(Kemp dalam Wina Sanjaya.,2006). Strategi digunakan untuk memperoleh



kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan (Wina Sanjaya.,2006).
Sedangkan pendekatan adalah titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses
pembelajaran. Strategi belajar mengajar tidak hanya terbatas pada prosedur
kegiatan, melainkan juga termasuk didalamnya materi atau paket pengajarannya.
Strategi belajar mengajar terdiri atas semua komponen materi pengajaran dan
prosedur yang akan digunakan untuk membantu siswa mencapai tujuan
pengajaran tertentu. Strategi belajar mengajar merupakan pemilihan jenis latihan
tertentu yang cocok dengan tujuan yang akan dicapai. Tiap tingkah laku yang
harus dipelajari perlu dipraktekkan. Karena setiap materi dan tujuan pengajaran
berbeda satu sama lain, maka jenis kegiatan yang harus dipraktekkan oleh siswa
memerlukan persyaratan yang berbeda pula.

Strategi pembelajaran sangat banyak jenisnya. Akan tetapi kita harus memilih
strategi yang tepat sasaran dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
Seringkali di sekolah-sekolah, guru menerapkan strategi konvensional seperti
strategi demonstrasi. Dimana strategi demonstrasi adalah strategi penyajian
pelajaran dengan memperagakan dan mempertujukkan kepada siswa tentang suatu
proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekadar tiruan.
Sebagai strategi penyajian, demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan secara lisan
oleh guru. Oleh karena itu kita harus membaca situasi dan menyesuaikan dengan
peserta didik yang akan kita ajar. Strategi pembelajaran yang digunakan akan
mempengaruhi keberhasilan belajar peserta didik dengan memberikan evaluasi
yang diberikan apakah telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

sebagaimana dituntut Permendiknas No. 20 tahun 2007 tentang Standar Penilaian



Pendidikan. KKM adalah Kriteria Ketuntasan Belajar (KKB) yang ditentukan
oleh satuan pendidikan.

Penetapan KKM merupakan tahapan awal pelaksanaan penilaian proses
pembelajaran dan penilaian hasil belajar. Adapun unsur pembentuk KKM
diantaranya kompleksitas pengajaran, daya dukung, dan intake. Kompleksitas
pengajaran mengacu pada tingkat kesulitan setiap indikator, kompetensi dasar dan
standar kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik. Daya dukung meliputi
SDM, sarana dan prasarana. Sedangkan Intake merupakan kemampuan penalaran
dan daya pikir siswa secara individual.

Mata Pelajaran Dasar Desain Grafis merupakan mata pelajaran yang mempunyai
ruang lingkup mendeskripsikan materi dasar tentang Dasar Desain Grafis. Materi
Dasar Desain Grafis ini meliputi unsur — unsur tata letak, fungsi dan unsur warna
CMYK dan RGB, prinsip — prinsip tata letak, prosedur scanning, pengolah
gambar vektor. Dasar Desain Grafis merupakan salah satu mata pelajaran yang
memberikan pengetahuan dan pengenalan tentang perangkat lunak pengolah
gambar vektor dan gambar bitmap, maka diharapkan siswa siap dalam menerima
pelajaran yang diberikan dan memahami pelajaran lainnya yang lebih dalam
analisanya. Mata pelajaran ini  memiliki peranan yang penting dalam
keberlanjutan pemahaman siswa. Hal ini dikarenakan mata pelajaran ini berkaitan
langsung dengan pelajaran berikutnya.

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti juga telah melakukan praktek lapangan
kependidikan (PLK) di SMKN 5 Padang pada mata kuliah Praktek Lapangan

Kerja. Observasi pertama dilakukan pada tanggal 24 Agustus 2015, observasi



kedua dan seterusnya dilakukan pada saat PLK dilakukan awal bulan september
2016. Dilihat dari segi pendapat, kebanyakan siswa berpendapat bahwa Dasar
Desain Grafis merupakan mata pelajaran yang kurang menarik karena banyak
teori, sehingga membuat mereka sering merasa bosan. Selain itu, siswa sering
merasa bosan dengan suasana yang sama untuk setiap kali pertemuan sehingga
siswa kurang memahami dan menguasai materi tersebut, walaupun guru sudah
memberikan materi tersebut dengan jelas dan detail tetapi siswa yang
menerima materi tersebut masih saja belum bisa menyerap dan menguasai
dengan baik materi Dasar Desain Grafis, hal ini dikarenakan proses
pembelajaran yang berlangsung kurang menarik. Hal ini berdampak pada hasil
belajar siswa yang belum memuaskan dan tidak mengalami ketuntasan dalam
hasil belajarnya.

Kondisi tersebut tentunya bukan semata-mata karena daya serap siswa yang
rendah, tetapi banyak faktor yang mempengaruhinya. Bisa jadi karena strategi
pembelajaran yang kurang relevan, metode pembelajaran yang kurang menarik,
media pembelajaran yang kurang mendukung, atau mungkin karena faktor
kesiapan siswa dalam menerima materi pelajaran yang kurang, dan sebagainya.
Namun dari beberapa faktor tersebut berdasarkan studi pendahulu yang peneliti
lakukan terdapat kecenderungan yang mengarah pada faktor strategi dan
media pembelajaran yang harus diperbaiki. Kegiatan belajar mengajar akan
lebih bersemangat apabila seorang guru dapat menggunakan strategi dan media

yang menarik dan bervariasi dalam mengajar.



Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di SMK Negeri 5 Padang khususnya
pada tingkat X TKJ dalam proses pembelajaran Dasar Desain Ggafis, didapatkan
informasi bahwa mata pelajaran Dasar Desain Grafis yang menuntut pemahaman
siswa mengenai dasar — dasar penggunaan perangkat lunak berbasis gambar
vektor dan gambar bitmap, membuat strategi pembelajaran yang diterapkan
selama ini belum membuat siswa aktif dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan
kurangnya interaksi antara guru dengan siswa sehingga pembelajaran jadi
monoton. Dalam memahami materi yang diberikan guru, siswa sering kesulitan
untuk belajar secara mandiri. Banyak diantara siswa yang tidak mau berbagi
pengetahuan dengan teman sekelasnya. Jika pembelajaran dilaksanakan secara
berkelompok, tentu permasalahan ini bisa diatasi. Hubungan kerjasama yang
terjalin dengan baik, serta akan saling membantu mengatasi kesulitan dalam
belajar.

Setiap lulusan SMK akan dituntut kemampuannya dalam berinteraksi dan
menjalin hubungan kerjasama dengan sesama rekan kerja atau mitra bisnis. Untuk
mencapai hal tersebut, diperlukan pembiasaan dan pembelajaran yang bisa
melatih siswa sesuai dengan kompetensi yang diharapkan.

Pengamatan yang dilakukan di SMK Negeri 5 Padang dapat dilihat dari hasil
belajar siswa kelas X SMK Negeri 5 Padang pada mata pelajaran Dasar Desain
Grafis dapat dilihat melalui tabel 1.

Tabel 1. Nilai Ujian Akhir Semester Ganjil kelas X Mata Pelajaran Dasar
Desain Grafis SMKN 5 Padang Tahun Ajaran 2017 — 2018

Jumlah Hasil Belajar

No | Kelas . Total %
siswa




Nilai > 75 Nilai < 75

Jumlah % Jumlah %
1 | TKIA 11 8 72.72 3 27.27 | 100
2 | TKIB 11 7 63.63 4 36.36 | 100

Sumber:guru mata pelajaran Dasar Desain Grafis SMK Negeri 5 Padang

Dari tabel 1 terlihat bahwa 27% siswa kelas X TKJ A dan 36% siswa kelas X
TKJ B mendapatkan nilai masih di bawah KKM. Hal ini menunjukan bahwa skor
untuk ketuntasan belajar siswa masih belum memuaskan dan ketercapaian target
hasil belajar yang belum harapan guru dalam meningkatkan proses belajar
mengajar dikarenakan jumlah siswa yang sedikit namun tetap saja ketuntasan
tidak dapat mencapai persentase yang memuaskan.

Dari paparan diatas, dibutuhkan suatu strategi pembelajaran khusus mengenai
pembelajaran Dasar Desain Grafis. Pembelajaran khusus ini merupakan strategi
pembelajaran yang menuntun siswa pada segi keaktifan dan berpikir cepat dalam
proses pembelajaran, dengan menerapkan strategi  Thinking Aloud Pair Problem
Solving (TAPPS) vyang merupakan suatu strategi pembelajaran yang
mengutamakan kerjasama antara pasangan problem solver dan listener dalam
memecahkan masalah. Strategi ini berfungsi untuk mengembangkan cara berpikir
siswa dalam memecahkan masalah dan mengungkapkannya secara lisan kepada
teman lain.

Penelitian ini membahas tentang penerapan strategi pembelajaran Thinking Aloud
Pair Problem Solving (TAPPS) pada mata pelajaran Dasar Desain Grafis di kelas
X TKJ SMK Negeri 5 Padang. Pada kompetensi dasar memahami perangkat lunak

pengolah gambar berbasis vektor dan bitmap. Dengan menggunakan strategi



pembelajaran  Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). Strategi ini
merupakan salah satu strategi sederhana dan mudah untuk diterapkan di SMK,
yang digunakan untuk menuntun siswa pada segi keaktifan dan berfikir cepat
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan pemaparan tersebut maka dilakukan penelitian mengenai
penggunaan strategi pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
pada mata pelajaran Dasar Desain Grafis di SMK Negeri 5 Padang. Bertitik tolak
dari permasalahan itu, maka akan dilaksanakan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Penggunaan Strategi TAPPS terhadap Hasil Belajar Dasar Desain

Grafis Siswa Kelas X TKJ SMK Negeri 5 Padang*.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, identifikasi masalah yang ditemui
yaitu :
1. Strategi belajar pada Dasar Desain Grafis dapat mempengaruhi minat dan
hasil belajar siswa.
2. Sarana dan Prasarana dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar
siswa.
3. Dengan adanya penerapan strategi TAPPS dapat memberikan pengaruh

terhadap hasil belajar dasar desain grafis siswa kelas X TKJ.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, melihat luasnya
permasalahan yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa, maka penelitian

yang akan dilakukan dibatasi pada :
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Strategi belajar yang digunakan Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS)

Mata pelajaran Dasar Desain Grafis dengan materi menerapkan perangkat
lunak pengolah gambar vektor dan gambar bitmap.

Kelas yang akan di berikan perlakuan Kelas X TKJ terdiri dari TKJ A dan
TKJ B.

Pengaruh hasil belajar Dasar Desain Grafis dengan menggunakan strategi

Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS).

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas,

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Apakah terdapat perbedaan hasil belajar dasar desaain grafis siswa kelas
X TKJ dengan menerapkan strategi Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS)?

Bagaimana pengaruh strategi TAPPS terhadap minat belajar siswa ?

Mengapa strategi pembelajaran penting terhadap hasil belajar siswa?

E. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :

Membuktikan pengaruh strategi Thinking Aloud Pair Problem Solving

(TAPPS) terhadap hasil belajar dasar desain grafis siswa kelas X TKJ.
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2. Bagaimana fasilitas belajar dapat memberikan pengaruh terhadap

hasil belajar siswa.

F. Manfaat Penelitian
Dengan selesainya penelitian ini diharapkan dapat digunakan dan
bermanfaat:
1. Teoritis.

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pembaca untuk diteliti
lebih lanjut.

b. Peneliti dapat menambah wawasan tentang strategi Thinking Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS) dalam meningkatkan hasil belajar siswa

2. Praktis.

a. Metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dapat
digunakan sebagai strategi alternatif yang dapat meningkatkan
kemampuan penalaran adaptif siswa pada proses pembelajaran.

b. Sekolah dapat merekomendasikan penggunaan strategi Thinking Aloud
Pair Problem Solving (TAPPS) untuk meningkatkan kemampuan siswa

bahkan untuk mata pelajaran lain.



